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EXECUTIVE SUMMARY 

 

 

Kegiatan adjunct professor dari Shangrao Normal University, China, 

dalam menguji proposal tesis mahasiswa magister Pendidikan IPA Pascasarjana 

Universitas Mataram (Unram) merupakan langkah kolaboratif untuk 

meningkatkan kualitas penelitian pendidikan. Proposal yang berjudul 

"Development of a Biology E-Module Using a Project-Based Learning Model 

Integrated with Agropreneurship to Enhance Students' Scientific Literacy and 

Critical Thinking Skills" bertujuan mengembangkan bahan ajar digital berbasis 

proyek yang terintegrasi dengan kewirausahaan pertanian. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis 

siswa, sekaligus mengaitkan pembelajaran biologi dengan konteks 

agropreneurship yang relevan dengan perkembangan ekonomi berkelanjutan. 

Adjunct professor memberikan masukan konstruktif terkait metodologi 

penelitian, desain e-modul, serta integrasi model Project-Based Learning (PjBL) 

dengan konsep agropreneurship. Diskusi juga mencakup validasi instrumen 

penelitian, pengukuran indikator literasi sains dan berpikir kritis, serta strategi 

implementasi dalam kurikulum. Kolaborasi ini memperkaya perspektif penelitian 

dengan mempertimbangkan praktik terbaik dari pengalaman pendidikan China, 

khususnya dalam pemanfaatan teknologi dan kewirausahaan berbasis sains. 

Kegiatan ini tidak hanya memperkuat kualitas proposal tesis tetapi juga 

memperluas jaringan akademik antara Unram dan Shangrao Normal University. 

Diharapkan, penelitian ini dapat menghasilkan e-modul yang inovatif, efektif, 

dan siap diuji coba di sekolah-sekolah mitra. Hasil akhirnya diharapkan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran biologi serta 

pengembangan keterampilan abad ke-21 siswa melalui pendekatan interdisipliner 

yang menggabungkan sains, teknologi, dan kewirausahaan. 

Kolaborasi semacam ini menjadi contoh nyata sinergi internasional dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan penelitian, sekaligus mendukung tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di bidang pendidikan berkualitas dan 

kemitraan global. 
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PENDAHULUAN 

 

 

1. Latar Belakang  

 

Perkembangan era digital dan tuntutan keterampilan abad ke-21 menuntut 

inovasi dalam pembelajaran, khususnya dalam bidang sains. Literasi sains dan 

kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi esensial yang harus dimiliki 

siswa untuk menghadapi tantangan global. Namun, pembelajaran biologi di 

banyak sekolah masih sering terfokus pada hafalan konsep tanpa 

mengaitkannya dengan aplikasi nyata, sehingga kurang mendorong 

pengembangan keterampilan analitis dan kreativitas siswa. Di sisi lain, integrasi 

kewirausahaan, khususnya agropreneurship, dalam pembelajaran sains dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan 

dunia usaha dan industri. 

Project-Based Learning (PjBL) telah terbukti efektif dalam mendorong 

pembelajaran aktif dan kolaboratif. Pendekatan ini dapat diperkuat dengan 

penggunaan e-modul berbasis digital yang interaktif, fleksibel, dan mudah 

diakses. Pengembangan e-modul biologi yang mengintegrasikan PjBL dengan 

agropreneurship diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

sains tetapi juga melatih siswa dalam penerapan ilmu pengetahuan untuk 

menyelesaikan masalah nyata, seperti pengembangan usaha berbasis pertanian. 

Hal ini sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar yang mendorong 

pembelajaran kontekstual dan berorientasi pada keterampilan hidup (life skills). 

Kolaborasi antara Pascasarjana Universitas Mataram (Unram) dan 

Shangrao Normal University, China, dalam menguji proposal tesis ini 

merupakan upaya untuk memperkaya perspektif akademik melalui pertukaran 

pengetahuan dan pengalaman. Shangrao Normal University memiliki 

pengalaman kuat dalam pengembangan pembelajaran sains berbasis teknologi 

dan kewirausahaan, sehingga masukan dari adjunct professor dapat memperkuat 

desain penelitian, metodologi, dan implementasi e-modul. Kegiatan ini juga 

mencerminkan komitmen kedua institusi dalam mendorong penelitian 
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berkualitas tinggi yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan sains di 

Indonesia. 

Melalui pengembangan e-modul biologi berbasis PjBL terintegrasi 

agropreneurship, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi peningkatan literasi sains dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi model inovasi pembelajaran yang dapat 

diadopsi oleh sekolah-sekolah lain, sekaligus memperkuat jejaring akademik 

antara Indonesia dan China dalam bidang pendidikan sains dan teknologi. 

 

2. Rencana Tindak Lanjut 

Rencana tindak lanjut kerjasama adjunt professor sebagai penguji proposal 

tesis mahasiswa Magister Pendidikan IPA Pascasarjana Unram. 

Ujian Proposal Tesis 
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Tabel 1 Waktu Pelaksanaan, Topik dan Nara Sumber 
 

Waktu 

Pelaksanaan 

Topik Webinar Nara Sumber 

2 Oktober 2021 Sosialisasi sain asli dan Edu Dr. Yayuk Andayani, 

 Ekowisata             Masyarakat 
Lombok 

M.Si dkk 

9 Oktober 2021 Trend   Riset   Etnosain   dan 
Implikasinya                 Dalam 

Prof. Dr. Sudarmin, 
M.Si 

 
16 Oktober 2021 

Lokal Eduwisata 
Pembejalaran Kimia Berbasis 

 
Yuli Rahmawati, 

 Nilai:  Integrasi Education  as 
Sustainability 

M.Sc.,Ph.D 

 

 
Gambar 1. Surat Permintaan Sebagai Narasumber 



Laporan Kegiatan Kerjasama Internasional 

Pascasarjana Universitas Mataram 12 

Sasaran utama kegiatan ini adalah guru IPA seluruh NTB yang 

berasal dari mahasiswa maupun alumni Program Studi Magister 

Pendidikan IPA Pascasarjana Universitas Mataram serta peserta di luar 

Universitas Mataram. 

Mekanisme Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

melalui tiga tahapan yang diuraikan sebagai berikut:  

(1) Tahap persiapan meliputi kegiatan pengumpulan data kelompok sasaran, 

koordinasi pelaksanaan kegiatan, penyusunan materi, dan pembuatan 

instrumen berupa angket menggunakan aplikasi google form. Kelompok 

sasaran sosialisasi adalah guru IPA yang berasal dari alumni maupun 

mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan IPA (MPIPA), dan dari hasil 

koordinasi diperoleh data sasaran berjumlah lebih dari 50 orang. Sedangkan 

topik webinar adalah etnosain dan edu-ekowisata yang disampaikan dalam 3 

seri webinar. Instrumen yang disusun oleh Tim berupa materi sosialisasi 

(Lampiran 1-3) dan angket untuk mengetahui tentang pemahaman guru 

tentang etnosain serta kesulitan guru dalam mengimplementasikan etnosain 

ke dalam pembelajran IPA.   

(2) Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan webinar yang dilaksanakan sebanyak 3 

kali pada bulan oktober, dengan nara sumber pada kegiatan webinar ke-1 

adalah tim pengabdian kepada masyarakat, pada webinar ke-2 adalah pakar 

dalam bidang etnosain yang berasal dari Universitas Negeri Semarang yaitu 

: Prof. Dr. Sudarmin, M.Si, dan pada webinar ke-3 adalah pakar dalam 

bidang pengembangan pembelajaran kimia dari Universitas Negeri Jakarta 

yaitu : Yuli  

Rahmawati, M.Sc.,Ph.D (Tabel 3.1)   

Pada kegiatan webinar pertama, peserta mengisi angket sebelum maupun 

sesudah kegiatan sosialisasi dengan tujuan untuk mengetahui perubahan 

pemahaman guru tentang etnosain dan mengidentifikasi kesulitan dalam 

implementasi etnosain dalam pembelajaran IPA.   

(3) Tahap ketiga adalah tahap evaluasi dan penyusunan laporan. Media yang 

digunakan untuk penyampaian materi sosialisasi berupa power point 
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sedangkan instrumen untuk mengumpulkan data tentang pemahaman guru 

dan identifikasi kesulitannya menggunakan angket. Evaluasi dilakukan 

berdasarkan data hasil analisis secara deskriptif yang menggambarkan 

tentang pemahaman guru dan identifikasi kesulitan-kesulitan yang dialami 

guru dalam implementasi etnosain ke dalam pembelajaran IPA. Hasil ini 

juga digunakan untuk menarik kesimpulan dan memberi saran untuk 

kegiatan selanjutnya.    

 

3. HASIL KEGIATAN 

 

Seri kegiatan webinar ke-3 dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16 

Oktober 2021 dengan topik : Pembejalaran kimia berbasis nilai: integrasi 

education as sustainability, dengan nara sumber Yuli Rahmawati, M.Sc.,Ph.D. 

Topik webinar seri ke-3 menekankan tiga hal penting yaitu : tantangan, peluang 

dan eduekowisata, pembelajaran berbasis nilai dan education as sustainability, 

serta modelmodel pembelajaran yang berbasis nilai.   

Webinar ini dibuka oleh Ketua Program Studi Magister Pendidikan IPA, 

Dr. Agus Ramdani, M.Sc  dengan moderator  Dr. Yayuk Andayani, M.Si. 

Peserta sebanyak 131 orang terdiri dari mahasiswa, guru dan dosen yang berasal 

dari berbagai daerah di seluruh Indonesia. Peserta menunjukkan antusias dalam 

mengikuti acara yang terlihat dari respon saat diskusi dan melalui tanggapan 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada nara sumber (Gambar 2).  

Topik diskusi yang menjadi perhatian adalah terkait dengan model-model 

pembelajaran yang menjadi contoh dari pembelajaran berbasis nilai, diantaranya 

belajar empati (Gambar 2). Materi kegiatan disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Webinar Pembejalaran Kimia Berbasis Nilai  

  

 

Gambar 2. Contoh materi pembejalaran berbasis nilai  
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Gambar 3. Materi Kegiatan 

Tiga seri webinar yang telah dilaksanakan dalam rangka sosialisasi sain 

asli/etnosain dan edu-ekowisata diharapkan dapat mendukung kegiatan rekonstruksi 

kurikulum yang sedang berlangsung pada Program Studi Magister Pendidikan IPA 

Pascasarjana Universitas Mataram. Penelitian dalam bidang etnosain akhir-akhir ini 

mulai berkembang dan banyak menarik minat peneliti, semoga melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan ini akan memotivasi 

mahasiswa untuk meneliti dalam bidang etnosain. Bagi alumni yang berasal dari guru, 

peningkatan pemahaman etnosain akan membantu guru dalam perencanaan 

pembelajaran berbasis etnosain.    
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PENUTUP 

 

Berdasar hasil evaluasi terhadap respon yang diberikan oleh peserta 

melalui angket, diketahui bahwa kegiatan sosialisasi ini dapat 

meningkatkan pemahaman guru tentang sain asli/etnosain, dan juga 

memotivasi guru untuk dapat mengimplementasikan dalam pembelajaran. 

Beberapa kesulitan yang dialami guru dalam upaya mengimplementasikan 

etnosain dan edu ekowisata dalam pembelajaran terletak pada kemampuan 

untuk mengidentifikasi konsep IPA dalam sain asli, terbatasnya bahan 

ajar yang berbasis sain asli dan masih kurangnya pengetahuan guru 

terkait sain asli dan edu ekowisata.  Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah 

dapat mensosialisasikan  konsep  sain  asli dan  edu-ekowisata  kepada  

mahasiswa dan alumni PSMPIPA untuk mendukung kurikulum 

berpendekatan Edu Ekowisata. 
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